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Abstrak 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura strategis di Indonesia yang sering mengalami 
fluktuasi harga akibat karakteristik produk yang mudah rusak dan rantai pasok yang inefisien. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pola saluran distribusi yang dominan, menganalisis perbandingan tingkat efisiensi pemasaran 
melalui pendekatan margin pemasaran dan farmer’s share, serta mengkaji faktor penyebab inefisiensi pada berbagai 
sentra produksi di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur (literature review) dengan 
menganalisis 24 artikel jurnal nasional dan internasional terakreditasi dalam rentang waktu lima tahun terakhir 
(2020–2025). Hasil sintesis data menunjukkan bahwa Saluran Tingkat Dua (Petani → Pedagang Pengumpul → 
Pedagang Pengecer → Konsumen) merupakan pola distribusi yang paling dominan di berbagai wilayah karena 
efektivitasnya dalam fungsi agregasi produk. Analisis efisiensi mengungkapkan adanya korelasi negatif antara panjang 
saluran distribusi dengan bagian harga yang diterima petani (farmer’s share), serta korelasi positif dengan margin 
pemasaran. Saluran pemasaran yang paling efisien ditemukan pada model distribusi langsung (tingkat nol) dan 
inovasi kelembagaan seperti Pasar Lelang di Sleman yang mampu menekan margin hingga Rp. 5.000/kg.  

Kata kunci: Cabai Rawit, Efisiensi Pemasaran, Margin Pemasaran, Rantai Pasok.  

Abstract 
Bird's eye chili (Capsicum frutescens L.) is a strategic horticultural commodity in Indonesia that frequently experiences 
price fluctuations due to its perishable nature and inefficient supply chains. This study aims to identify dominant 
distribution channel patterns, analyze comparative marketing efficiency using marketing margin and farmer’s share 
approaches, and examine the factors causing inefficiencies across various production centers in Indonesia. The study 
employs a literature review method, analyzing 24 accredited national and international journal articles published 
between 2020 and 2025. Data synthesis indicates that the two-tier channel (Farmer → Collector → Retailer → 
Consumer) is the most dominant distribution pattern across regions due to its effectiveness in product aggregation. 
Efficiency analysis reveals a negative correlation between distribution channel length and farmer’s share, and a positive 
correlation with marketing margins. The most efficient marketing channels were found in direct distribution models 
(zero-tier) and institutional innovations—such as the Auction Market in Sleman—which were able to reduce margins 

to IDR 5,000/kg. 
Keywords: Bird's eye chili, Marketing efficiency, Marketing margin, Supply chain. 

 

Pendahuluan  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura strategis di 
Indonesia yang berperan penting dalam pemenuhan konsumsi rumah tangga sekaligus mempengaruhi 
stabilitas harga pangan nasional. Permintaan cabai rawit bersifat relatif inelastis dan berlangsung 
sepanjang tahun, sementara pasokannya sangat dipengaruhi oleh pola produksi yang musiman serta 
karakteristik produk yang mudah rusak (perishable). Kondisi ini menyebabkan ketidakseimbangan 
antara penawaran dan permintaan yang berujung pada fluktuasi harga di tingkat produsen dan 
konsumen (Wijayanti, 2025; Guntoro et al,. 2024). 

Permasalahan fluktuasi harga tersebut tidak dapat dilepaskan dari kinerja rantai pasok cabai 
rawit yang terbentuk. Rantai pasok (supply chain) merupakan suatu sistem terintegrasi yang mencakup 
aliran produk, aliran informasi, dan aliran keuangan dari hulu hingga hilir, mulai dari penyedia input, 
petani, pedagang perantara, hingga konsumen akhir (Chopra dan Meindl, 2021). Ketiga aliran ini saling 
berkaitan secara kontinu: aliran produk bergerak secara fisik dari petani menuju konsumen; aliran 
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informasi mencakup data ketersediaan stok dan permintaan pasar yang bergerak secara dua arah; 
sedangkan aliran keuangan merupakan perputaran modal dan pembayaran yang bergerak dari 
konsumen kembali ke arah hulu (Christopher, 2022; Russell dan Taylor, 2023). Rantai pasok yang 
berfungsi secara efisien ditandai oleh distribusi produk yang lancar, transparansi informasi pasar, serta 
biaya pemasaran yang proporsional antar pelaku. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
rantai pasok cabai rawit di Indonesia belum berjalan secara optimal (Hanafi et al., 2025; Riffani et al., 
2021). 

Secara struktural, pasar cabai rawit cenderung mengarah pada oligopsoni, yaitu kondisi di 
mana jumlah petani sebagai penjual lebih banyak dibandingkan jumlah pedagang sebagai pembeli. 
Struktur pasar ini menyebabkan posisi tawar petani relatif lemah dalam proses pembentukan harga 
(Hanafi et al., 2024). Selain itu, panjangnya saluran pemasaran, keterbatasan akses informasi harga, 
serta tingginya biaya distribusi dan logistik memperburuk kinerja rantai pasok. Kondisi tersebut 
tercermin dari rendahnya bagian harga yang diterima petani (farmer’s share) serta tingginya margin 
pemasaran di tingkat pedagang, yang mengindikasikan inefisiensi saluran pemasaran cabai rawit 
(Sinaga et al., 2025). 

Berbagai kajian empiris mengenai cabai rawit telah dilakukan di berbagai wilayah Indonesia 
dengan fokus yang beragam. Sejumlah penelitian menelaah kinerja rantai pasok dan efisiensi 
pemasaran cabai rawit di tingkat daerah, seperti di Jawa Tengah (Dukun, Magelang), Jawa Timur 
(Banyuwangi, Malang, Kediri, Jember), Sulawesi (Gorontalo, Sulawesi Selatan, Manado), Kalimantan 
(Balikpapan, Tarakan), hingga Nusa Tenggara Timur dan Papua. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya variasi pola distribusi, jumlah lembaga pemasaran, serta tingkat efisiensi saluran 
pemasaran cabai rawit antar wilayah (Febriviyanto dan Zuniana, 2023; Hasbulloh et al., 2025; Riffani et 
al., 2021). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat parsial dan berfokus pada 
lokasi tertentu atau pada satu aspek saja, seperti analisis pemasaran, struktur pasar, transmisi harga, 
atau kinerja rantai pasok pada satu wilayah spesifik. Kajian yang secara komprehensif membandingkan 
efisiensi saluran pemasaran cabai rawit pada berbagai pola distribusi dengan mengintegrasikan temuan 
dari berbagai daerah masih relatif terbatas. Akibatnya, pemahaman mengenai pola umum inefisiensi 
saluran pemasaran cabai rawit di tingkat nasional menjadi terfragmentasi dan sulit dijadikan dasar 
perumusan kebijakan perbaikan rantai pasok. 

Efisiensi saluran pemasaran cabai rawit pada berbagai pola distribusi Pendekatan margin 
pemasaran menjadi alat ukur matematis yang paling dominan untuk mengevaluasi efisiensi saluran 
pemasaran cabai rawit. Margin pemasaran merepresentasikan total biaya distribusi (seperti 
transportasi dan pengemasan) sekaligus keuntungan yang diambil oleh lembaga perantara. Dari 
seluruh literatur, perbandingan tingkat efisiensi melalui pendekatan margin ini dapat dikelompokkan 
ke dalam beberapa temuan utama yaitu margin pemasaran dan bagian harga yang diterima petani 
(farmer’s share).  

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah penelitian kepustakaan atau 
Tinjauan Literatur (Literature Review). Penelitian tinjauan literatur merupakan metode penelitian yang 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian yang 
bersumber dari berbagai literatur tertulis, seperti artikel jurnal, buku, dan laporan ilmiah yang relevan 
dengan topik pembahasan. Metode ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk 
membandingkan dan menggabungkan berbagai hasil studi yang tersebar mengenai saluran pemasaran 
cabai rawit di berbagai daerah. Melalui tinjauan literatur, penulis dapat memetakan pola distribusi dan 
tingkat efisiensi pemasaran di berbagai sentra produksi di Indonesia.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data diperoleh dari 
penelusuran artikel jurnal ilmiah nasional terakreditasi (Sinta) dan jurnal internasional yang 
dipublikasikan dalam rentang waktu 5 tahun terakhir (2020–2025). Fokus pencarian data dipusatkan 
pada topik yang berkaitan dengan: 1) Saluran pemasaran dan rantai pasok cabai rawit. 2) Analisis 
efisiensi pemasaran (marketing efficiency). 3) Struktur pasar dan pembentukan harga komoditas cabai 
rawit. Basis data yang digunakan untuk penelusuran literatur meliputi Google Scholar, Garuda (Garba 
Rujukan Digital), dan portal jurnal universitas di Indonesia.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca, mencatat, dan mengolah bahan 
penelitian dari literatur yang telah dikumpulkan. Langkah-langkah pengumpulan data meliputi: 1) 
Inventarisasi : Mencari dan mengumpulkan jurnal-jurnal yang relevan dengan kata kunci "efisiensi 
pemasaran cabai rawit" dan "rantai pasok cabai". 2) Seleksi : Memilih artikel yang memuat data 
kuantitatif mengenai pola saluran pemasaran, nilai margin pemasaran, dan farmer’s share. 3) 
Klasifikasi : Mengelompokkan data berdasarkan wilayah penelitian serta pola distribusi yang 
terbentuk.  

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif (analisis isi/ 
content analysis). Data yang telah dikumpulkan dari berbagai jurnal dibandingkan satu sama lain 
(comparative analysis) untuk melihat persamaan dan perbedaannya. Penulis kemudian melakukan 
sintesis untuk menarik kesimpulan umum mengenai pola saluran pemasaran yang paling dominan, 
tingkat efisiensi rata-rata yang terjadi di lapangan, serta faktor-faktor penyebab inefisiensi dalam tata 
niaga cabai rawit di Indonesia.  

Hasil dan Diskusi 

Pola saluran distribusi cabai rawit yang dominan di berbagai sentra produksi di Indonesia 
Penelusuran literatur pada berbagai sentra produksi cabai rawit di Indonesia menunjukkan 

adanya keragaman struktur saluran distribusi yang melibatkan berbagai lembaga pemasaran. Pola 
distribusi tersebut diklasifikasikan berdasarkan jumlah tingkat perantara, mulai dari saluran tingkat 
nol (langsung) hingga saluran multi-tingkat yang lebih kompleks. Di Pulau Jawa, pola distribusi 
cenderung lebih kompetitif dengan adanya kecenderungan pemendekan rantai pasok. Studi oleh 
Hanafi et al. (2024) di Situbondo menonjolkan keberadaan saluran tingkat nol, di mana petani menjual 
langsung ke konsumen akhir sehingga memperoleh bagian harga (farmer’s share) sebesar 100%. 
Fenomena ini selaras dengan temuan Nandika, et al (2025) dan Putri, et al (2023) di Mojokerto, yang 
menjelaskan bahwa semakin pendek rantai distribusi, semakin tinggi efisiensi ekonomi yang diterima 
petani karena minimnya potongan margin pemasaran. Namun, untuk skala distribusi urban yang lebih 
luas, keterlibatan perantara tetap dominan sebagaimana dicatat oleh Anjasmara dan Subari (2023) di 
Kediri melalui peran pedagang keliling, serta Setiaji et al (2025) di Malang dan Purnama, et al (2021) di 
Tasikmalaya yang menekankan peran pedagang pengumpul dalam mengagregasi stok untuk pasar 
induk. Inovasi kelembagaan melalui sistem Pasar Lelang di Sleman oleh Mahendra, et al (2023) menjadi 
salah satu model paling efektif dalam menekan margin pemasaran melalui mekanisme transparansi 
harga. 

Karakteristik yang berbeda ditemukan di Pulau Sulawesi, di mana rantai distribusi cenderung 
lebih panjang dan melibatkan banyak lapisan pedagang. Kamilia, et al (2022) di Gowa mengidentifikasi 
hingga lima pola saluran, sementara di Manado, Riffani, et al (2021) menemukan enam mata rantai 
aktif. Panjangnya saluran ini secara substansial disebabkan oleh kebutuhan untuk mengumpulkan hasil 
panen dari wilayah pelosok sebelum didistribusikan ke pusat kota. Di Kota Palu, Kalaba et al. (2026) 
menyoroti dinamika Pasar Inpres Manonda yang menempatkan pedagang pengumpul sebagai aktor 
kunci dalam menjamin ketersediaan stok selama 24 jam. Meskipun melibatkan banyak perantara, 
analisis oleh Annastasia, et al (2022) dan Fatmawati, et al (2022) di Gorontalo menjelaskan bahwa 
kenaikan harga di tiap tingkat merupakan kompensasi atas nilai tambah berupa sortasi dan risiko 
penyusutan fisik. Efisiensi di wilayah Sulawesi, termasuk temuan Astuti, et al (2023), Halim, et al (2024) 
di Muna, serta Daniel dan Akrab (2023) di Parigi Moutong, menunjukkan bahwa bagian harga yang 
diterima petani tetap berada pada level layak di atas 50%, membuktikan bahwa perantara menjalankan 
fungsi logistik yang krusial. 

Di wilayah Kalimantan dan Nusa Tenggara, fokus distribusi lebih ditekankan pada manajemen 
rantai pasok untuk mengatasi kendala logistik antar pulau. Sagita, et al (2025) serta Maryam dan 
Mariyah (2025) di Balikpapan, bersama Hidayat, et al (2024) di Tarakan menunjukkan pola dua tingkat 
di mana alur distribusi berpusat pada pengepul lokal demi tercapainya efisiensi biaya transaksi. 
Tantangan utama di wilayah kepulauan adalah tingginya risiko kerusakan produk, yang menurut 
Batafor dan Benu (2020) di Kupang, memerlukan intervensi teknologi pendingin agar nilai jual di 
tingkat konsumen tetap stabil. Secara keseluruhan, sintesis terhadap seluruh literatur ini 
mengidentifikasi bahwa Saluran Tingkat Dua (Petani → Pedagang Pengumpul → Pedagang Pengecer 
→ Konsumen) merupakan pola distribusi yang paling dominan di wilayah-wilayah yang dikaji. Pola 
ini tetap bertahan secara substansial karena efektivitas pedagang pengumpul dalam menjalankan 
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fungsi agregasi hasil panen petani kecil, yang memungkinkan terciptanya efisiensi logistik menuju 
pasar yang jauh secara geografis.  

Efisiensi saluran pemasaran cabai rawit pada berbagai pola distribusi  
Pendekatan margin pemasaran menjadi alat ukur matematis yang paling dominan untuk 

mengevaluasi efisiensi saluran pemasaran cabai rawit. Margin pemasaran merepresentasikan total 
biaya distribusi (seperti transportasi dan pengemasan) sekaligus keuntungan yang diambil oleh 
lembaga perantara. Dari seluruh literatur, perbandingan tingkat efisiensi melalui pendekatan margin 
ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa temuan utama yaitu margin pemasaran dan bagian harga 
yang diterima petani (farmer’s share).  

Perbandingan Efisiensi Berdasarkan Pendekatan Margin Pemasaran  
Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur, pendekatan margin pemasaran menjadi alat 

ukur matematis yang dominan untuk mengevaluasi efisiensi tata niaga cabai rawit. Hampir seluruh 
jurnal sepakat bahwa terdapat korelasi positif yang sangat kuat antara panjangnya rantai distribusi 
dengan besarnya margin pemasaran. Jatmiko Setiaji, et al (2025) dan Muhamad Siddik (2025) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa semakin panjang rantai pemasaran, maka semakin besar pula 
biaya distribusi dan marginnya, sehingga saluran terpendek akan menghasilkan biaya pemasaran yang 
paling rendah. Hal ini dibuktikan secara empiris oleh Febriviyanto dan Zuniana (2023) di Jember, di 
mana Saluran II (saluran pendek) menghasilkan margin sebesar Rp 3.000, yang terbukti jauh lebih 
efisien dibandingkan Saluran I dengan margin mencapai Rp 7.000. Temuan serupa juga diungkapkan 
oleh Putri, et al (2023), di mana saluran dengan jumlah lembaga perantara yang lebih sedikit mampu 
menekan margin hingga Rp 24.000 dan terbukti lebih menguntungkan bagi petani. Sebaliknya, 
Nandika, et al (2025) mengonfirmasi bahwa saluran terpanjang selalu memiliki biaya dan margin 
pemasaran yang tertinggi. Pada studi yang dilakukan oleh Irma, et al (2023), margin pemasaran bahkan 
mencapai angka Rp 53.000 pada saluran distribusi pertamanya.  

Perbandingan margin pemasaran ini juga sangat bervariasi tergantung pada skala jangkauan 
distribusinya, baik di tingkat lokal maupun lintas regional. Studi Hanafi et al. (2024) di Situbondo 
menemukan rentang margin yang sangat ekstrem, di mana Saluran I (langsung ke konsumen) memiliki 
margin Rp 0 dan nilai efisiensi pemasaran (EP) 0% atau dikategorikan sangat efisien. Sementara itu, 
Saluran III yang mendistribusikan komoditas lintas provinsi (ke DKI Jakarta dan Bali) mencetak margin 
tertinggi sebesar Rp 31.000 dengan tingkat EP 34% yang menandakan inefisiensi. Pada tataran pasar 
lokal yang lebih sempit, Daniel dan Akrab (2023) di Parigi Moutong mencatat bahwa saluran I lebih 
efisien dengan margin yang sangat rendah, yakni hanya Rp 5.000. Sejalan dengan hal tersebut, 
penelitian Mahendra, et al (2023) di Sleman menunjukkan bahwa penerapan kelembagaan alternatif 
seperti pasar lelang (auction market) terbukti menjadi jalur distribusi paling efisien dengan memangkas 
margin pemasaran hingga tersisa Rp 5.000/kg untuk pasar lokal, angka yang jauh lebih kecil dibanding 
pengiriman luar daerah yang marginnya bisa mencapai Rp 12.000/kg.  

Lebih jauh, pendekatan margin tidak hanya melihat selisih harga secara agregat, tetapi juga 
membedah rasio keuntungan (profit share) dan biaya (cost share) di dalam operasional pemasaran 
tersebut. Jayanti et al. (2021) di Wongsorejo menemukan bahwa meskipun total margin pemasaran 
mencapai Rp 18.750,83/kg, saluran tersebut tetap dinilai efisien karena rasio persentase keuntungannya 
ternyata lebih besar dibandingkan persentase biaya operasional yang dikeluarkan. Namun, 
ketimpangan sering kali terjadi. Isini, et al (2022) menyoroti bahwa margin atau nilai tambah terbesar 
justru diperoleh oleh pengecer di pasar sentral karena mereka mengambil margin tinggi diiringi biaya 
operasional yang relatif rendah. Batafor dan Benu (2020) juga mencatat ketimpangan porsi pendapatan 
ini, di mana tingkat pengecer menerima Rp 10.806/kg sementara petani hanya menerima bagian 
sebesar Rp 1.806/kg. Kondisi timpang ini turut didukung oleh temuan Sagita, et al (2025), yang 
memaparkan bahwa dari total margin Rp 15.000 per kilogram, pengecer meraup bagian Rp 10.000 
sementara pengumpul hanya mendapat porsi Rp 5.000.  

Dalam menentukan kelayakan, beberapa literatur menggunakan patokan rasio persentase 
untuk menyimpulkan apakah suatu margin pemasaran dianggap efisien. Penelitian Halim, et al (2024) 
di Situbondo menggunakan kriteria batas bahwa suatu saluran pemasaran baru dapat dinyatakan 
efisien apabila persentase margin pemasarannya berada di bawah 50% (< 50%). Nurul Hidayat, et al 
(2024) di Tarakan menilai bahwa sistem pemasaran dengan margin Rp 15.000/kg di wilayahnya masih 
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tergolong efisien dikarenakan nilai farmer’s share yang mengikutinya tetap tinggi, yakni menyentuh 
angka 82,35%. Sebaliknya, Purnama, et al (2021) di Tasikmalaya menarik kesimpulan yang berbeda; 
mereka menyatakan bahwa total margin pemasaran sebesar Rp 9.000/kg sudah menyebabkan rantai 
pasok tersebut tergolong belum efisien karena bagian farmer’s share secara keseluruhan masih tertahan 
di persentase yang relatif rendah, yakni di bawah 70%.  

Ketidakefisienan margin pada praktiknya tidak selalu disebabkan oleh kendala logistik 
distribusi, melainkan juga kerap dipicu oleh distorsi akibat ketimpangan struktur pasar. Kajian Putra, 
et al (2021) di Sekadau membuktikan secara nyata bahwa struktur pasar oligopoli yang sangat ketat 
memicu pedagang besar untuk mendominasi instrumen penentuan harga. Hal ini secara langsung 
menyebabkan terjadinya praktik diskriminasi harga yang bermuara pada melemahnya posisi tawar 
petani (sehingga mereka hanya bertindak sebagai price taker), sementara keuntungan tertinggi mutlak 
dikuasai oleh segelintir pedagang besar. Melengkapi temuan tersebut, analisis yang dilakukan oleh 
Indriani dan Mahyuddin (2020) di Gorontalo menemukan fakta bahwa walaupun ada saluran yang 
efisien secara perhitungan biaya operasional, sistem pasarnya bisa tetap tidak efisien secara struktural. 
Hal ini dibuktikan melalui nilai transmisi harga yang tidak simetris (Elastisitas Transmisi Harga > 1), 
yang berarti bahwa setiap ada perubahan atau kenaikan harga jual di tingkat ritel, margin tersebut tidak 
ditransmisikan secara adil dan proporsional ke tingkat keuntungan petani.  

Dihubungkan dengan penelitian penulis pada jurnal ini, pendekatan margin pemasaran 
merupakan variabel yang dapat diandalkan dan wajib digunakan dalam evaluasi efisiensi saluran 
pemasaran pertanian. Adapun alasannya adalah variabel ini terbukti secara universal dan konsisten 
digunakan dalam literatur agribisnis untuk membedah tidak hanya selisih harga, tetapi juga rasio 
pembagian biaya dan keuntungan antar-lembaga perantara. Pemahaman mendalam terkait 
pendekatan margin ini memberikan justifikasi akademis yang kuat untuk merancang strategi tata niaga 
yang lebih efisien terutama untuk memotong saluran pemasaran yang terlalu panjang guna menekan 
pemborosan operasional sekaligus memaksimalkan persentase harga yang diterima petani dalam suatu 
ekosistem rantai pasok.  

Perbandingan Efisiensi Berdasarkan Pendekatan bagian harga yang diterima petani (farmer’s share)  
Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai literatur, pendekatan bagian harga yang diterima 

petani (farmer’s share) merupakan indikator krusial untuk mengukur efisiensi saluran pemasaran. 
Secara umum, literatur sepakat bahwa terdapat hubungan yang berbanding terbalik antara panjangnya 
rantai distribusi pemasaran dengan besaran persentase farmer’s share. Muhamad Siddik (2025) serta 
Jatmiko Setiaji, et al (2025) secara tegas menyimpulkan bahwa semakin panjang rantai pemasaran dan 
semakin banyak lembaga perantara yang terlibat, maka semakin kecil bagian harga yang akan diterima 
oleh petani. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Nandika, et al (2025) di Mojokerto, yang menemukan 
bahwa saluran terpanjang secara konsisten menghasilkan farmer’s share yang paling rendah. 
Sebaliknya, pemotongan rantai distribusi terbukti mampu mendongkrak bagian harga petani. Sebagai 
bukti empiris, Putri, et al (2023) mencatat bahwa Saluran II yang lebih pendek mampu memberikan 
farmer’s share sebesar 64,70%, lebih tinggi dibandingkan Saluran I yang hanya mencapai 56,25%. Begitu 
pula Daniel dan Akrab (2023) di Parigi Moutong yang menemukan Saluran I lebih efisien dengan 
farmer’s share 80% dibandingkan Saluran II yang tertahan di angka 70%.  

Pada praktiknya, saluran pemasaran terpendek atau inovasi kelembagaan pasar terbukti 
mampu mencatatkan rekor farmer’s share yang sangat menguntungkan bagi petani. Tamburaka et al. 
(2026) di Konawe menemukan bahwa pola distribusi tanpa melibatkan pengepul mampu menghasilkan 
bagian harga tertinggi yang menembus angka 95,4%. Angka yang sangat tinggi juga ditemukan oleh 
Nandika, et al (2025) pada saluran langsung (petani-pengecer konsumen) yang mencapai 88,24%. Lebih 
lanjut, inovasi sistem lelang (auction market) yang diteliti oleh Mahendra, et al (2023) di Sleman sukses 
mencatatkan farmer’s share hingga 89,13%, yang menjadikannya opsi paling efisien untuk melindungi 
harga di tingkat petani. Di wilayah lain, Astuti, et al (2023) di Desa Lalemba dan Nurul Hidayat, et al 
(2024) di Tarakan juga melaporkan capaian farmer’s share yang sangat proporsional dan tergolong 
efisien, yakni masing-masing sebesar 84% dan 82,35%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 
harga yang dibayarkan konsumen akhir berhasil dinikmati oleh produsen. 

Dalam menentukan ambang batas kelayakan efisiensi pemasaran, para peneliti menggunakan 
standar kriteria persentase farmer’s share yang cukup bervariasi. Beberapa literatur, seperti Halim, et 
al (2024), Yulianti, et al (2026), dan Irma, et al (2023), menggunakan batas minimal bahwa suatu saluran 



Jurnal Manajemen dan Budaya Volume 6, Nomor 2, 2026 
 

 
93 

dikatakan efisien apabila nilai farmer’s share mencapai angka >50%. Mengacu pada standar tersebut, 
hasil penelitian Sagita, et al (2025) yang mencatat farmer’s share sebesar 57%, serta Kamilia, et al (2022) 
dengan capaian 58,3% pada era pandemi, sudah dapat dikategorikan sebagai sistem yang efisien dan 
layak. Standar yang lebih longgar digunakan oleh Muhamad Siddik (2025), yang menyebutkan bahwa 
farmer’s share >40% sudah menunjukkan sistem yang relatif baik. Namun, di sisi lain, Purnama, et al 
(2021) menggunakan kriteria yang jauh lebih ketat di Tasikmalaya. Meskipun saluran di wilayah 
tersebut menghasilkan farmer’s share sebesar 62,5%, rantai pasok itu tetap disimpulkan belum efisien 
karena persentasenya masih berada di bawah target ideal kelayakan mereka, yakni 70%. Mengingat 
karakteristik cabai rawit yang memiliki tingkat penyusutan fisik tinggi selama proses distribusi, 
penggunaan ambang batas farmer’s share yang tinggi seperti standar ketat 70% menjadi paling rasional 
untuk diterapkan. Standar yang tinggi ini penting guna memastikan margin yang diterima petani tetap 
optimal dalam menutupi risiko kerugian akibat kerusakan fisik komoditas di perjalanan. 

 Di luar rumusan matematis panjang saluran, besaran farmer’s share juga sangat rentan 
tertekan oleh ketimpangan struktur pasar dan lemahnya posisi tawar petani. Penelitian Putra, et al 
(2021) di Kabupaten Sekadau membuktikan bahwa dominasi struktur pasar oligopoli oleh segelintir 
pedagang besar menyebabkan petani tidak memiliki kekuatan untuk menentukan harga jual, 
melainkan hanya bertindak sebagai penerima harga (price taker). Kondisi ini berakibat fatal karena 
petani akhirnya memperoleh rasio keuntungan finansial yang paling rendah di antara seluruh pelaku 
pasar. Distorsi kesejahteraan ini juga divalidasi oleh analisis Indriani (2020) di Gorontalo. Meskipun 
sebuah saluran distribusi tampak pendek secara fisik, apabila elastisitas transmisi harganya tidak 
simetris (Et > 1), maka lonjakan harga yang dibayarkan konsumen di tingkat ritel tidak akan pernah 
ditransmisikan secara proporsional untuk mengangkat nilai farmer’s share di tingkat petani. 

 Dihubungkan dengan penelitian penulis pada jurnal ini, pendekatan bagian harga yang 
diterima petani (farmer’s share) merupakan variabel turunan yang sangat esensial dan mutlak 
digunakan melengkapi analisis efisiensi tata niaga. Berdasarkan sintesis ke-25 literatur di atas, farmer’s 
share terbukti menjadi indikator paling representatif untuk menilai apakah suatu sistem pemasaran 
benar-benar berpihak pada kesejahteraan petani produsen. Penggunaan variabel ini dalam penelitian 
penulis akan memberikan pisau analisis yang tajam untuk membuktikan bahwa sekadar memangkas 
biaya transportasi atau margin perantara tidaklah cukup; sistem pemasaran yang ideal harus secara 
kuantitatif mampu mengembalikan proporsi harga jual tertinggi (ideal di atas 50% hingga 70%) kembali 
ke tangan petani cabai rawit.  

Inefisiensi Rantai Pasok Cabai Rawit: Integrasi Perspektif Supply Chain Management dan Struktur 
Pasar  

Inefisiensi dalam rantai pasok cabai rawit selama ini cenderung direduksi pada indikator 
kuantitatif seperti margin pemasaran dan farmer’s share. Sebagian besar penelitian menyimpulkan 
bahwa saluran pemasaran yang lebih pendek lebih efisien dibandingkan saluran yang lebih panjang 
(Galuh dan Qory, 2023; Halim et al., 2024; Nandika et al., 2025; Mohammad et al., 2024). Namun, 
pendekatan tersebut masih bersifat parsial karena belum sepenuhnya mengintegrasikan dimensi 
struktural pasar, koordinasi rantai pasok, serta distribusi kekuatan antar pelaku. Untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif, analisis inefisiensi dalam penelitian ini dibingkai melalui 
integrasi tiga pendekatan: (1) Supply Chain Management (SCM), (2) Structure–Conduct Performance 
(SCP), dan (3) Teori Efisiensi Pemasaran berbasis margin dan farmer’s share.  

Inefisiensi Struktural: Panjang Saluran dan Fragmentasi Koordinasi  
Pada perspektif SCM, efisiensi tidak semata diukur dari pendeknya rantai distribusi, melainkan 

dari tingkat integrasi aliran produk, informasi, dan keuangan (Riffani et al., 2021; Purnama et al., 2021). 
Penelitian Mohammad, et al (2024) menunjukkan bahwa saluran terpanjang memiliki nilai efisiensi 
pemasaran terendah (EP 34%), sementara saluran langsung memiliki EP 0%. Temuan serupa dilaporkan 
oleh Irma, et al (2023) dan Galuh dan Qory (2023), di mana saluran dengan jumlah lembaga perantara 
lebih sedikit menunjukkan margin lebih rendah dan farmer’s share lebih tinggi. Namun demikian, 
asumsi bahwa “panjang saluran = inefisien” perlu dikritisi. Dalam kerangka SCP, panjangnya saluran 
sering kali mencerminkan struktur pasar yang terfragmentasi dengan konsentrasi rendah di tingkat 
produsen dan konsentrasi lebih tinggi di tingkat pedagang besar. Struktur ini memengaruhi perilaku 
(conduct) pelaku pasar, terutama dalam pembentukan harga. Dengan kata lain, inefisiensi bukan 
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sekadar persoalan teknis distribusi, tetapi konsekuensi dari struktur pasar yang timpang. Jika petani 
menghadapi pembeli terbatas (oligopsoni lokal), maka meskipun saluran dipangkas, posisi tawar tetap 
lemah. Oleh karena itu, inefisiensi struktural berakar pada ketidakseimbangan kekuatan pasar, bukan 
hanya jumlah mata rantai distribusi.  

Ketimpangan Distribusi Nilai Tambah dan Lemahnya Posisi Tawar Petani  
Pendekatan nilai tambah (Annastia, et al., 2021) menunjukkan bahwa proporsi keuntungan 

yang diterima petani relatif lebih kecil dibandingkan lembaga perantara tertentu. Bahkan dalam kondisi 
farmer’s share di atas 50% (kategori efisien menurut Rahim dan Hastuti, sebagaimana digunakan dalam 
Halim et al., 2024), distribusi keuntungan belum tentu mencerminkan keadilan ekonomi. Penelitian 
Sagita, et al (2025) menunjukkan farmer’s share sebesar 57%, sementara Purnama, et al (2021) mencatat 
62,5% namun tetap menyimpulkan rantai pasok belum sepenuhnya efisien karena posisi tawar petani 
masih lemah. Temuan ini mengindikasikan bahwa indikator kuantitatif tunggal seperti farmer’s 
merepresentasikan efisiensi sistemik. share tidak cukup untuk Dalam kerangka SCP, perilaku 
pedagang dalam menentukan harga sangat dipengaruhi oleh struktur konsentrasi pasar. Jika pedagang 
pengumpul menguasai akses informasi dan jaringan distribusi, maka distribusi margin cenderung bias 
ke hilir. Inefisiensi dalam konteks ini bersifat institusional, yakni muncul dari asimetri informasi dan 
keterbatasan akses pasar di tingkat petani. 

Kegagalan Integrasi Informasi dan Tingginya Biaya Transaksi 
 Riffani, et al (2021) menekankan bahwa aliran informasi merupakan elemen krusial dalam 

manajemen rantai pasok. Pada masa pandemi, perubahan pola distribusi melalui jasa daring 
menunjukkan adanya adaptasi sistem, tetapi juga menegaskan bahwa integrasi informasi sebelumnya 
belum optimal. Ketiadaan sistem informasi harga yang transparan menyebabkan disparitas harga antar 
wilayah dan memperbesar peluang arbitrase oleh perantara. Mohammad, et al (2024) juga 
menunjukkan bahwa fluktuasi harga cabai rawit sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti cuaca 
dan gangguan produksi. Ketika sistem tidak memiliki mekanisme koordinasi berbasis informasi real-
time, volatilitas harga semakin tinggi. Dalam perspektif ekonomi biaya transaksi, kondisi ini 
meningkatkan uncertainty dan opportunistic behavior. Petani yang menjual dalam kondisi kebutuhan 
likuiditas tinggi cenderung menerima harga lebih rendah. Inefisiensi dengan demikian bersumber dari 
tingginya biaya transaksi akibat lemahnya koordinasi informasi.  

Keterbatasan Manajemen Risiko 
 Infrastruktur dan Karakteristik cabai rawit sebagai komoditas mudah rusak (perishable) 

memperbesar risiko susut dan kerugian distribusi. Annastia, et al (2021) menunjukkan bahwa nilai 
tambah antar pelaku berbeda signifikan, sebagian dipengaruhi oleh kemampuan penyimpanan dan 
pengelolaan risiko. Studi lain (Mohammad, et al., 2024) menyoroti bahwa distribusi antar-provinsi 
meningkatkan kompleksitas logistik dan biaya operasional. Tanpa dukungan cold chain, kontrak 
pemasaran, atau skema lindung nilai, volatilitas harga tidak dapat diredam secara sistemik. Dalam 
kerangka SCM, kondisi ini menunjukkan rendahnya supply chain resilience. Inefisiensi tidak hanya 
terkait margin tinggi, tetapi juga kegagalan sistem dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga.  

Dimensi Perilaku Konsumen dan Nilai Jasa Distribusi  
Irma, et al (2023) menemukan bahwa konsumen tetap memilih saluran dengan pedagang 

keliling meskipun secara matematis margin lebih tinggi. Temuan ini penting karena menunjukkan 
bahwa sebagian margin mencerminkan nilai jasa (convenience value), bukan semata distorsi harga. 
Dengan demikian, tidak seluruh margin yang tinggi dapat langsung dikategorikan sebagai inefisiensi. 
Dalam ekonomi jasa distribusi, biaya tambahan dapat mencerminkan kompensasi atas pengurangan 
biaya waktu dan transportasi konsumen. Oleh karena itu, analisis efisiensi perlu membedakan antara 
margin akibat inefisiensi struktural dan margin akibat nilai tambah jasa distribusi.  

Sintesis Argumentatif  
Berdasarkan integrasi pendekatan SCM, SCP, dan efisiensi pemasaran, dapat ditegaskan 

bahwa inefisiensi rantai pasok cabai rawit bersumber dari lima faktor utama: 1. Struktur pasar yang 
timpang dan lemahnya posisi tawar petani. 2. Fragmentasi koordinasi antar pelaku rantai pasok. 3. 
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Asimetri informasi harga dan tingginya biaya transaksi. 4. Keterbatasan infrastruktur logistik dan 
manajemen risiko. 5. Volatilitas produksi akibat faktor eksternal (iklim dan musim). Dengan demikian, 
narasi dominan yang menyederhanakan persoalan pada “panjangnya saluran distribusi” perlu direvisi. 
Saluran pendek memang cenderung meningkatkan farmer’s share, tetapi tanpa reformasi struktural 
dan integrasi sistem, efisiensi yang tercapai bersifat parsial dan jangka pendek.  

Implikasi Kebijakan Tata Niaga  
Perbaikan sistem tata niaga cabai rawit memerlukan pendekatan multi-dimensi, antara lain: 1. 

Penguatan kelembagaan petani untuk meningkatkan bargaining power. 2. Digitalisasi sistem informasi 
harga untuk mengurangi asimetri informasi. 3. Pengembangan infrastruktur logistik dan fasilitas 
penyimpanan. 4. Skema kemitraan atau kontrak pemasaran untuk stabilisasi harga. 5. Integrasi 
manajemen risiko dalam perencanaan produksi dan distribusi. Efisiensi yang berkelanjutan tidak hanya 
diukur dari rendahnya margin, tetapi dari keseimbangan distribusi nilai tambah, stabilitas harga, dan 
ketahanan rantai pasok secara keseluruhan.  

Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah ketergantungan pada 

ketersediaan dan kualitas data sekunder dari artikel jurnal yang dipublikasikan dalam rentang waktu 
2020–2025. Selain itu, temuan yang dihasilkan masih bersifat terfragmentasi karena sebagian besar 
rujukan berfokus pada wilayah spesifik, sehingga generalisasi di tingkat nasional perlu dilakukan 
dengan hati-hati. Terakhir, metode tinjauan literatur ini terbatas pada analisis deskriptif kualitatif tanpa 
melibatkan verifikasi lapangan langsung pada periode waktu terbaru. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis literatur terhadap berbagai pola distribusi cabai rawit di Indonesia, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur saluran pemasaran komoditas ini sangat beragam, mulai 
dari saluran tingkat nol hingga saluran multi-tingkat. Pola yang paling dominan diidentifikasi sebagai 
Saluran Tingkat Dua yang melibatkan petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer, hingga 
konsumen akhir. Dominasi pola ini bertahan karena peran krusial pedagang pengumpul dalam 
melakukan fungsi agregasi dan logistik dari sentra produksi pedesaan menuju pusat pasar perkotaan. 
Hasil evaluasi efisiensi menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara panjang rantai distribusi 
dengan tingkat efisiensi pemasaran. Penggunaan indikator margin pemasaran dan farmer’s share 
membuktikan bahwa saluran distribusi yang lebih pendek, serta inovasi kelembagaan seperti sistem 
pasar lelang, secara signifikan mampu menekan margin pemasaran hingga angka terendah (berkisar 
Rp0 – Rp5.000/kg) dan meningkatkan bagian harga yang diterima petani hingga di atas 80%. 
Sebaliknya, pada saluran distribusi lintas provinsi yang panjang, margin pemasaran meningkat drastis 
hingga mencapai Rp53.000/kg, yang sering kali berdampak pada rendahnya proporsi harga di tingkat 
produsen. 

Secara struktural, inefisiensi dalam rantai pasok cabai rawit di Indonesia tidak hanya dipicu 
oleh kendala fisik logistik dan sifat produk yang mudah rusak, tetapi juga oleh dominasi struktur pasar 
yang mengarah pada oligopsoni. Kondisi ini diperburuk oleh transmisi harga yang tidak simetris, di 
mana kenaikan harga di tingkat konsumen tidak ditransmisikan secara proporsional kepada petani. 
Hal ini menempatkan petani pada posisi tawar yang lemah sebagai price taker, sehingga diperlukan 
penguatan kelembagaan dan transparansi informasi pasar untuk menciptakan sistem tata niaga cabai 
rawit yang lebih berkeadilan dan efisien di masa depan. 
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